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Abstrak  
Learning loss pasca pandemi covid-19 terbukti menghambat penguatan kompetensi kepribadian 

calon guru. Hal ini terjadi karena mahasiswa tidak cukup mendapatkan paparan situasi nyata dalam 
bersikap di sekolah sebagaimana seharusnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sistem aplikasi 
Moral IQ yang telah disusun. Desain yang digunakan adalah black box testing. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ketujuh kategori functional testing yang meliputi pengujian unit, sistem, penanganan 
error, performansi, instalasi dan loading, bantuan pengguna, dan validitasnya tergolong baik. Hal ini 
bermakna bahwa perangkat lunak dan spesifikasi fungsional aplikasi telah sesuai dengan masukan dan 
kebutuhan pengguna 
Kata Kunci: Functional testing, Aplikasi Moral IQ, Kompetensi kepribadian, Calon guru. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran mikro (microteaching) merupakan salah satu model praktek kependidikan atau 
pelatihan mengajar bagi mahasiswa calon guru sebelum mereka diterjunkan pada kegiatan praktik di 
sekolah. Pembelajaran mikro difokuskan pada latihan mengajar berdasarkan rasionalitas pada 
pembelajaran nyata, ketrampilan mengajar, pengembangan pola pikir, sikap, wawasan, 
tanggungjawab, dan etos kerja seorang guru (Kartikawati dkk., 2023). Aktifitas dalam kelas 
pembelajaran mikro sangatlah komplek mulai dari teknis penyampaian materi, penggunaan metode, 
penggunaan media, pembimbingan belajar, pemberian motivasi, pengelolaan kelas, sampai dengan 
penilaian hasil belajar (Ambarwati dkk., 2014). Aktifitas lainnya meliputi diskusi terbimbing cara 
calon guru bersikap saat menemukan berbagai perilaku tidak baik siswa di sekolah. Berdasarkan 
rasionalitas tersebut kelas pembelajaran mikro diharapkan mampu memperkuat dan membentuk guru 
yang kompeten di bidangnya.  

Pembelajaran mikro juga merupakan salah satu wujud pengejawentahan Undang-Undang Nomor 
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen di Indonesia. Undang – Undang tersebut menyatakan bahwa 
guru harus menguasai empat kompetensi yaitu pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional 
(Permendikbud, 2015). Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati serta dikuasai oleh calon guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya 
(Ricahyono & Arifin, 2016; Sumani & Arifin, 2018). Pembelajaran mikro meningkatkan dua 
kompetensi utama yaitu pedagogis dan kepribadian. Kompetensi pedagogis dikembangkan melalui 
aktifitas praktik mengajar dalam kelompok kecil (peer-teaching) dan menerapkan delapan 
keterampilan dasar mengajar dalam praktik tersebut. Di sisi lain, kompetensi kepribadian 
dikembangkan melalui bimbingan terstruktur tentang cara berperilaku seorang guru seperti berakhlak 
yang baik, bijaksana, santun dalam tindakan, sopan dalam bertutur kata, bertanggung jawab, dewasa, 
berwibawa, dan sebagainya. 
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Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran mikro saat pandemi covid-19 dan era new-normal 
pasca pandemi menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik. Banyak 
mahasiswa praktikan yang terlihat masih grogi saat harus mengajar, dan kebingungan mengambil 
keputusan bersikap terhadap kasus tertentu secara tiba-tiba muncul di tengah praktik mengajarnya 
(Arifin, 2021). Hal tersebut dikuatkan dengan masukan dari stake holder sekolah-sekolah tempat 
mahasiswa melaksanakan praktek mengajar yang menyatakan bahwa mahasiswa masih kurang 
terampil dalam memanajemen waktu, mendesain pembelajaran yang bermakna dan inovatif, dan 
bersikap layaknya guru profesional yang mampu menjadi teladan bagi siswa (Arifin & Sumani, 2016). 
Kasus tersebut muncul karena selama pandemi, mahasiswa tidak bisa melakukan praktikum secara 
luring dengan bertatap muka langsung sebagaimana kondisi idealnya (Fikri dkk., 2021; Herawati dkk., 
2021; Karim, 2020). Kemudian, situasi pasca pandemi yang berbeda sepenuhnya membuat mahasiswa 
mengalami learning loss, dan kebingungan dalam mengambil sikap yang tepat (Harahap dkk., 2021; 
Sutrisna & Artajaya, 2022). 

Permasalahan tersebut memerlukan suatu solusi inovatif. Salah satunya adalah penggunaan 
teknologi untuk pembelajaran yang mempermudah proses, memperkuat penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan siswa, serta mendukung proses belajar mandiri tanpa batasan tempat dan waktu 
(Mukhalafatun & Hanan, 2020). Prototype yang dikembangakan adalah aplikasi Moral IQ dengan 
perspektif moral intelligence untuk memperkuat kompetensi kepribadian calon guru. 

Hasil penelusuran penelitian sebelumnya menunjukkan belum ada riset sejenis tentang aplikasi 
Moral IQ berbasis moral intelligence sebaimana yang akan dikembangkan. Satu yang mendekati 
adalah penggunaan Flipped Classroom berbantuan video untuk menganalisis pesan moral (Kutty & 
Thambu, 2017). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi membuat 
pembelajaran terkait isu moral menjadi lebih dinamis dan bermakna. Namun, penelitian tersebut hanya 
menunjukkan bagaimana cara mengangkat isu moral dalam pembelajaran online. Perbedaan mendasar 
dengan aplikasi Moral IQ yang dikembangkan adalah aplikasi baru ini dapat dengan cepat mengukur 
tingkatan moral pengguna aplikasi (pendidik dan sebagainya) dan bisa meningkatkan moral value 
pengguna secara bertahap dalam berbagai level yang disiapkan. 

 
Moral Intelligence 

Moral intellligence adalah kemampuan mengimplementasikan prinsip-prinsip etika dalam 
bertindak. Moral intellgence dimaknai sebagai kesadaran diri dalam menentukan hal benar dan salah 
menurut aturan etika dan norma yang berlaku di masyarakat, dan kemudian diwujudkan secara nyata 
dalam tindakan dan tingkah laku dalam berbagai situasi (Borba, 2001; Diermeier, 2021). Moral 
intelligence juga berarti kesadaran mental untuk menentukan bagaimana prinsip-prinsip kemanusiaan 
diaplikasikan dalam nilai, tujuan, dan tindakan diri sehari hari (Beheshtifar dkk., 2011). Moral 
intelligence terdiri dari tujuh aspek karakter yaitu empati, sopan, mengendalikan emosi, menghormati 
orang lain, toleran/ menghargai perbedaan, jujur, dan adil (Arifin & Sumani, 2017). Empati 
merupakan perasaan iba terhadap apa yang terjadi pada orang lain. Sopan berarti memahami aturan 
tidak tertulis dan berperilaku yang benar sesuai norma kesopanan. Mengendalikan emosi adalah 
mengatur fikiran untuk meredam tekanan yang mampu mempengaruhi keputusan dalam mengambil 
tindakan negatif yang merugikan. Menghormati orang lain merupakan wujud tindakan baik, penuh 
perhatian, dan menghargai sesama manusia. Toleran bermakna menghargai perbedaan hak, martabat, 
dan pendapat orang lain meskipun terkadang berbeda. Jujur adalah menyampaikan hal apa adanya, 
sedangkan adil adalah bertindak secara sama kepada semua orang. 

 
Aplikasi Guided e-Learning 

Penggunaan teknologi berupa aplikasi guided e-learning memberikan banyak keuntungan dalam 
pembelajaran. Pertama, aplikasi ini memungkinkan untuk mendesain berbagai skenario pembelajaran 
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menarik dan menyenangkan (Puspitorini, 2020). Kedua, aplikasi mampu mempercepat pemahaman 
karena memberikan kesempatan bagi pengguna untuk terlibat aktif dalam kegiatan (Romadhani & 
Harahap, 2022). Ketiga, aplikasi memunculkan motivasi belajar pada siswa (Joshua dkk., 2016). 
Keempat, memungkinkan pemberian umpan balik khusus terhadap kesalahan konseptul 
siswa(Kusumantara, 2017). 

Prinsip pembangunan aplikasi guided e-learning yaitu mengakomodasi ide pengguna, 
mengakomodasi kemampuan pengguna untuk berpendapat dan memecahkan masalah, memunculkan 
kegiatan experiential learning, mengembangkan higher cognitive skill dan complex thinking skill, 
mengakomodasi interaksi dua arah untuk mencapai tujuan (Bagdha Vatchala Perumal & 
Vinothkumar.K, 2022; Majid & Verma, 2018; Perikos dkk., 2015; Sari, 2019) 

 
METODE PENELITIAN 

Metode pengujian yang digunakan adalah black box testing dengan tehnik functional testing. 
Pengujian ini dilakukan pada spesifikasi fungsional perangkat lunak untuk mengetahui apakah fungsi, 
masukan, dan luaran yang disusun telah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Susanto & 
Meiryani, 2019). Tahapan fungsional testing ada tujuh yaitu pengujian instalasi dan loading, modul, 
sistem, penanganan error, performansi, bantuan pengguna, dan validitasnya. Tahap instalasi dan 
loading dilakukan dengan meminta 5 orang partisipan untuk memasang aplikasi Moral IQ di 
handphone masing-masing, setelah itu membuka aplikasi dan menunggu aplikasi berjalan. Tahap 
kedua, partisipan membuka unit modul untuk mengetahui apakah semua fitur di dalam unit modul 
tersebut sudah lengkap. Tahap ketiga, partisipan melakukan uji sistem dengan membuka semua unit 
modul yang disediakan dan memastikan tidak muncul crash aplikasi. Tahap keempat, 5 orang 
partisipan secara bersama-sama menggunakan aplikasi pada waktu yang bersamaan, dan diamati 
apakah terjadi error pada sistem. Tahap kelima, partisipan mengamati kesesuaian semua fitur yang 
disediakan dengan kebutuhan untuk menguji performansi aplikasi. Tahap selanjutnya, partisipan 
mencoba beberapa fitur untuk menemukan apakah ada panduan bantuan. Tahap terakhir, dilakukan uji 
validitas aplikasi untuk mengetahui luaran yang dihasilkan apakah sudah sesuai untuk mengukur 
kompetensi yang diinginkan. 

Uji fungsi aplikasi ini dilakukan pada prototype Moral IQ yang dikembangkan dan diinstal di 
telepon genggam (smartphone) mahasiswa calon guru. Pengujian ini dilakukan secara terbatas dengan 
melibatkan 5 orang partisipan yang berkumpul pada satu tempat dan waktu tertentu secara bersamaan. 
Pengujian dilakukan dengan mencoba dan mengamati fungsi aplikasi, lalu dilanjutkan dengan mengisi 
kuesioner hasil uji fungsi aplikasi dengan skala likert lima. Lembar kesioner juga dilengkapi kolom 
catatan untuk mengetahui kesan dan atau masukan respoden terkait aplikasi. Data hasil kuesioner 
kemudian dianalisis secara deskriptif statistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian aplikasi Moral IQ pada setiap tahapan functional testing pada masing-masing 
tahapan pengujian serta pembahasasnya dipaparkan sebagai berikut. 
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     Gambar 1. Moral IQ.apk        Gambar 2. Intalasi aplikasi     Gambar 3. Loading aplikasi           
Gambar 1, 2, dan 3 menunjukkan hasil uji instalasi dan loading aplikasi Moral IQ. Gambar 1 

menunjukkan bahwa aplikasi telah tersusun dengan baik dalam format (.apk). Aplikasi Moral IQ v.1.0 
berukuran ringan dengan ukuran hanya 16.96 MB. Aplikasi bisa didownload dengan mudah oleh user 
pada laman website yang disediakan. Website yag disediakan terjamin keamanannya karena 
menggunakan (https://). Aplikasi juga mampu diinstal dengan mudah di handphone hanya dengan satu 
kali klik dan tidak terjadi crash atau gagal instal. Hasil instalasi ditampilkan pada gambar 2, dimana 
aplikasi telah terinstal sama seperti aplikasi android umumnya yang sudah lama dikembangkan oleh 
orang lain. Proses loading aplikasi saat dibuka juga cepat, dan tidak memerlukan waktu lama. Proses 
loading hanya memerlukan sepersekian detik saja. Gabaran hasil loading dan halaman awal dilihatkan 
pada Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan laman depan dari aplikasi yang digunakan untuk log in 
maupun daftar sebagai pengguna baru. Halaman ini dilengkapi keamanan captcha yang selalu berubah 
setiap saat, sehingga ada filtrasi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang baik 
adalah yang ternstal sempurna tanpamengalami kendala, prosesnya cepat, dan loading awal membuka 
aplikasi juga ringan (Pramadya dkk., 2022)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        Gambar 4. Sistem aplikasi Moral IQ       Gambar 5. Modul aplikasi Moral IQ 
Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian sistem aplikasi Moral IQ. Pada laman dashboard terdiri 

dari profil pengguna, prosentase capaian kinerja, nilai mahasiswa calon guru pada masing-masing 
aspek moral intelligence, modul kompetensi kepribadian yang ditingkatkan, dan cetak hasil tingkatan 
moral intelligence. Hasil pengujian pada semua fitur yang disajikan menunjukan berjalan dengan baik. 
Saat partisipan mencoba beberapa modul, prosentase capaian langsung berubah sesuai dengan progres 
yang dilakukan, misal 12% dan sebagainya. Demikian halnya dengan nilai mahasiswa pada aspek 
sikap yang dikerjakan, terjadi perubahan sesuai tingkat kebenaran jawaban yang dipilih dan diuraikan, 
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semisal 74, dan seterusnya. Hasil penelitian sejenis yang mendukung baiknya hasil ujicoba sistem 
aplikasi moral IQ sebagai berikut. Pertama, uji sistem aplikasi yang baik adalah yang mampu 
merespon perintah yang dilakukan pengguna dan langsung merubah hasil semua sistem di dalamnya 
dengan seketika tanpa ada bug (Pandara, 2014). Selain itu, sistem tidak bleh gagal dalam 
menerjemahkan perintah yang diberikan dan diiringi kecematan eksekusi data (Hanifah, Umi, Alit, 
Ronggo, 2012). Pengujian sistem dikatakan berhasil jika fungsi masukan dan keuaran berjalan baik 
sesuai dengan yang diharapkan (Hendartie dkk., 2023). 

Gambar 5 menunjukkan hasil pengujian modul aplikasi Moral IQ. Modul yang disusun telah 
lengkap sesuai dengan kebutuhan calon guru. Modul ini pertama-tama berisi tujuh aspek sikap yang 
akan ditingkatkan, yang emudian diikuti oleh masih-masing sembilan modul aktivitas. Modul aktifitas 
tersebut adalah pre-test, materi tentang satu aspek semisal jujur, simulasi kasus di sekolah dalam 
bentuk video, kasus nyata permasalahan siswa di sekolah yang bisa diupload sendiri oleh pengguna 
dan saling memberikan komentar, penguatan kepribadian 1, 2, dan 3, post-test kepribadian, dan cetak 
hasil tes. Modul aktifitas ini telah disusun secara lengkap dan urut untuk memfasilitasi pengetahuan 
awal calon guru, teori bersikap calon guru, video kasus-kasus nyata di sekolah dan cara bersikap yang 
disediakan sistem dan bisa juga diunggah sendiri oleh pengguna, serta pengetahuan akhir calon guru 
setelah belajar menggunakan aplikasi. Efektifitas modul ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu 
yang menyebutkan bahwa aktifitas experiental learning seperti simulasi kasus dan kasus nyata yang 
dibawa dalam pembelajaran mampu meningkatkan komitmen belajar, motivasi, dan capaian 
keterampilan pada materi yang dipelajari (Nugraha & Imaddudin, 2019) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Gambar 6. Uji penanganan error         Gambar 7. Uji performansi aplikasi 
Gambar 6 menunjukkan hasil uji penanganan error. Hasil penggunaan aplikasi secara bersama-

sama oleh lima pengguna dalam waktu yang bersamaan menunjukkan bahwa tidak terdapat 
permasalahan error. Aplikasi tetap berjalan dengan baik saat satu modul aktifitas semisal pre-test 
diakses bersama, dan hasil kalkulasi prosentase capaian dan nilai sikap juga berubah bersamaan secara 
otomatis tanpa mengalami error. Hasil penelitian yang mendukung menunjukkan bahwa pengguna 
merasa nyaman karena aplikasi merespon dengan baik tanpa terjadi error (Putri & Zahrati, 2022). 

Gambar 7 menunjukkan hasil uji performansi aplikasi. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi telah 
tersusun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Calon guru diberikan pemahaman mendalam terkait 
sikap yang akan dikuasai yang meputi definisi, cara mengambil tindakan, dan berbagai pilihan 
keputusan serta paparan konsekuensi tindakan yang diambil guru terhadap psikologis siswa. Aktifitas 
penguatan maupun simulasi juga dilengkapi jawaban esai yang menunjukkan alasan pengambilan 
keputusan bersikap dan analisis kompetensi kepribadian. Fitur ini mampu mengetahui apakah calon 
guru benar benar menguasai kompetensi ini, ataukah hanya asal menjawab piihan ganda. Hasil 



PROSIDING: Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat LPPM UNIPMA (SNAPMA) Tahun 2023 
 

6 
 

penelitian sejenis menunjukkan bahwa uji performansi yang baik yaitu memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan dan aplikasi berjalan lancar saat digunakan bersama-sama (Karya, 2013). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Gambar 8. Bantuan aplikasi        Gambar 9. Validitas aplikasi 
Gambar 8 menunjukkan hasil uji bantuan. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi telah dilengkapi 

berbagai bantuan untuk pengguna yang tertulis secara samar di dalam berbagai macam fitur. Misalnya, 
kolom NIM/ NPM tertulis (jika ada) dan dibagian samar tertulis Nomor Induk Mahasiswa dan tulisan 
beri tanda (-) jika kosong. Hal lain juga muncul di semua isian, mulai dari nama lengkap, email, kata 
sandi, asal universitas (jika ada), program studi (jika ada), dan sebagainya. Modul juga diengkapi 
tombol help yang akan memberikan bantuan apa yang harus dilakukan 

Gambar 9 menunjukkan hasil uji validasi. Hasil menunjukkan bahwa luaran apikasi telah mampu 
mengukur capaian kompetensi kepribadian calon guru dengan baik. Hasil setiap aktifitas tercatat 
secara otomatis dalam sistem. Nilai kompetensi dibuat secara rinci pada setiap modul aktifitas pada 
masing-masing modul kepribadian. Hasilnya juga bisa dicetak dalam bentuk (.pdf). Hal ini 
mempermudah pelaporan ketercapaian kompetensi pada kelas pembelajaran mikro. Hasil ini didukung 
pernyataan bahwa penggunaan penilaian elektronik berbasis aplikasi web mampu menunjang 
pembelajaran dan membuat laporan hasil yang lebih akurat dan terdokumentasi dengan baik (Amiroh 
dkk., 2020) 

Sedangkan hasil isian kuesioner functional testing dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hasil functional testing 

Jenis pengujian Nilai total Rerata nilai Prosentase Kategori 

Uji Instalasi dan loading 22 4.4 88 Berfungsi dengan sangat baik 
Uji sistem 20 4 80 Berfungsi dengan sangat baik 
Uji modul 23 4.6 92 Berfungsi dengan sangat baik 
Uji penanganan error 19 3.8 76 Berfungsi dengan baik 
Uji performansi 23 4.6 92 Berfungsi dengan sangat baik 
Uji penggunaan bantuan 21 4.2 84 Berfungsi dengan sangat baik 
Uji validasi 21 4.2 84 Berfungsi dengan sangat baik 
Rerata 21.3 4.2 85.1  

                                                 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil functional testing memiliki prosentase 85.1 % yang berarti 

semuanya berfungsi dengan sangat baik. Hasil tersebut tercermin pada enam dari tujuh jenis uji yaitu 
uji instalasi dan loading, uji sistem, uji modul, uji performansi, uji penggunaan bantuan, dan uji 
validasi. Sedangkan nilai terendah adalah uji penanganan error dengan prosentase 76 % namun masih 
tergolong baik. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa suatu aplikasi yang telah melewati 
black box testing dengan baik ditandai dengan berjalannya sistem tanpa ada kesalahan, modul dan 
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fungsi yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan mampu membantu pengguna 
dalam memberikan hasil akurat terhadap kompetensi yang diukur (Achmad & Yulfitri, 2020) 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil uji fungsional menunjukkan bahwa apliaksi Moral IQ yang dikembangkan telah berfungsi 
dengan baik. Aplikasi mampu diinstal dengan lancar dan proses ladingnya cepat. Modul aplikasi moral 
IQ juga sudah tersusun secara lengkap, runtut, dan sesuai dengan kebutuhan calon guru untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadiannya. Sistem aplikasi juga sudah teruji dengan baik, serta 
dilengkapi penangangan error dan bantuan mandiri selama mengerjakan. Aplikasi Moral IQ sudah 
bisa dilanjutkan untuk pengujian yang lebih luas. 
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